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Abstract;This research is a descriptive qualitative research. The source of the data in this study was the 

fifth grade teacher and the writing results of the fifth grade students at SD Inpres Nipa-Nipa, totaling 

22 essays. Data collection methods are interviews and documentation. The instrument is an interview 

guide. Management and analysis techniques, namely: data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results showed that in general the fifth grade students at SD Inpres Nipa-Nipa had not 

mastered the use of full stop (.), comma (,), ellipsis (...), and dash (-) in writing. essay. Classically 

students have not been able to understand the use of punctuation in making an essay. Because students 

still have difficulty understanding the use of punctuation. 
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Abstrak: penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat dekriptif. Sumber data dalam penelitian 

ini yaitu guru kelas V dan hasil tulisan karangan peserta didik kelas V SD Inpres Nipa-Nipa yang 

berjumlah 22 karangan. Metotode pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Instrumen 

berupa pedoman wawancara. Teknik pengelolaan dan analisis yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum peserta didik kelas V SD 

Inpres Nipa-Nipa belum menguasai penggunaan tanda baca titik (.), tanda baca baca koma (,), tanda 

elipsis (...), dan tanda baca hubung (-) dalam menulis karangan. Secara klasikal peserta didik belum 

mampu memahami penggunaan tanda baca dalam membuat suatu karangan. Karena peserta didik masih 

kesulitan dalam memahami penggunaan tanda baca. 

Kata Kunci: Tanda Baca, Karangan, Pembelajaran

mailto:risnayanti918@gmail.com


https://journal.unismuh.ac.id/index.php/harmoni Jurnal Harmoni 15 

 
  

 

Volume 15 (1) April 2025, page 14-25 

P-ISSN: 2087-9865 | E-ISSN: 3026-5002 

 

 PENDAHULUAN 

Manusia dalam menjalani kehidupan pada dasarnya membutuhkan bahasa sebagai alat 

untuk berkomunikasi karena bahasa merupakan salah satu kebutuhan vital manusia. Manusia 

tidak dapat berintraksi dengan orang lain karena lawan bicara tidak mungkin memahami siapa, 

apa, di mana, kapan, dan bagaimana keadaan seseorang tanpa menggunakan bahasa sebagai 

sarana utamanya. Ahli bahasa dalam berbagai literatur bahasa mengemukakan ada empat 

fungsi bahasa (1) bahasa sebagai komunikasi, (2) bahasa sebagai alat ekspresi, (3) bahasa 

sebagai alat adaptasi dan integrasi, (4) bahasa sebagai alat kontrol sosial.  Bahasa merupakan 

sarana yang cukup penting dalam segala aspek, khususnya dalam aspek pembelajaran bahasa 

di sekolah. 

Belajar bahasa berarti belajar komunikasi. Seorang dapat menyampaikan berbagai 

informasi, pendapat, serta berintraksi dengan orang lain melalui komunikasi. Melalui bahasa 

sebagai alat komunikasi, manusia dapat saling bertukar pikiran, gagasan, pengetahuan, serta 

dapat menjalin hubungan dengan sesama. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan dapat berjalan 

dengan lancar karena adanya bahasa. Jadi, pembelajaran bahasa harus mendapat perhatian yang 

lebih serius dan dilakukan dengan maksimal agar dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam dunia pendidikan meliputi empat aspek yang 

harus dikuasai oleh peserta didik yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah 

satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah menulis karena 

menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Jadi, dengan menulis 

seseorang dapat mengungkapkan atau mengekspresikan diri dan perasaanya melalui suatu 

karya atau produk yang disebut tulisan. 

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang berkaitan dengan menulis, 

mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, pendapat, dan perasaan adalah keterampilan dalam 

menulis karangan. Karangan adalah hasil perwujudan gagasan atau ide seseorang yang 

dituangkan dalam bahasa tulis dan mempunyai tujuan tertentu. Beberapa pendapat para ahli 

bahasa mengenai pengertian karangan, Menurut A.Widyamartaya (1978: 9) Karangan adalah 

suatu proses kegiatan pikiran manusia yang hendak mengungkapkan kandungan jiwanya 

kepada orang lain, atau kepada diri sendiri, dalam tulisan. Sedangkan menurut Iyo Muliyono 

(1986: 16) karangan adalah rangkaian kalimat yang logis, padu, dan sistematis yang berisi 

pengalaman, pikiran atau pelukisan tentang sesuatu obyek, suatu peristiwa, atau suatu masalah. 

Menurut Keraf (1994: 2) karangan adalah bahasa tulis yang merupakan rangkaian kata demi 

kata sehingga menjadi sebuah kalimat, paragraf, dan akhirnya menjadi sebuah wacana yang 

dibaca dan dipahami. Jadi, kesimpulan pengertian karangan merupakan suatu proses 

menyusun, mencatat, dan mengkomunikasikan makna dalam tataran ganda, bersifat intraktif 

dan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan suatu sistem tanda 

konvesional yang dapat dilihat dan wujud pengutaraan isi hati atau buah pikiran secara tertulis 

yang tersusun menarik dan sistematis serta logis, sehingga dapat dipahami secara baik oleh 

pembaca. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Pasal 21 Ayat 2) pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan 

dengan mengembangkan budaya membaca dan menulis. Artinya bahwa dalam proses 

penentuan kelulusan siswa dari satuan pendidikan diperlukan standar kompetensi kelulusan 

yang digunakan sebagai pedoman penilaian maka kompetensi lulusan untuk mata pelajaran 

bahasa menenkankan pada kemampuan membaca dan
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menulis. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Pasal 25 Ayat 3) yang menyatakan bahwa 

kompetensi lulusan untuk mata pelajaran bahasa menenkankan pada kemampuan membaca dan 

menulis yang sesuai dengan  jenjang pendidikan. 

Bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari digunakan oleh 

semua orang dengan kemampuan, pengetahuan, dan pengalaman yang berbeda-beda. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh kebiasaan seseorang dalam menggunakan bahasa itu sendiri ketika 

berkomunikasi, termasuk peserta didik.  

Salah satu contoh dari kesalahan penggunaan tanda baca yaitu kesalahan penggunaan 

tanda titk (.). Sering dijumpai sebuah tulisan yang tidak menggunakan tanda titik pada akhir 

kalimat sehingga pembaca menyambung anatara kalimat yang satu dengan kalimat berikutnya. 

Selain itu penghilangan tanda titik juga tidak memberi jeda sewaktu membaca tulisan yang 

akan berakibat kesalahpahaman atau salah arti. Selain kesalahan penggunaan tanda titik, ada 

beberapa kesalahan-kesalahan penggunaan tanda baca lainnya yang sering muncul dalam 

sebuah tulisan. Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) sebagai panduan dalam menulis bbahasa 

Indonesia yang baik dan benar terdapat 15 tanda baca. 

Tanda baca dalam EYD mempunyai fungsi berdasarkan bentuknya masing-masing, 

yaitu: tanda titik (.), tanda koma (,), tanda titik koma (;), tanda titik dua (:), tanda hubung (-), 

tanda pisah (__), tanda tanya (?), tanda seru (!),tanda elipsis (...), tanda petik (“...”), tanda petik 

tunggal (‘...’), (tanda kurung ((...)), tanda kurung siku ([...]), tanda garis miring (/), dan tanda 

penyingkat atau apostrof (‘). 

Peneliti melihat pada hasil tulisan peserta didik kelas V SD Nipa-Nipa saat melakukan 

observasi awal yaitu pada tanggal 22 Februari-3 Maret 2023, adanya keberagaman hasil karya 

peserta didik. Keberagaman tersebut terlihat adanya peserta didik yang masih salah dalam 

menggunakan huruf, kata, ataupun tanda baca. Salah satu bagian ejaan yang tidak lepas dari 

sebuah tulisan adalah penggunaan tanda baca. Penggunaan tanda baca merupakan hal yang 

perlu diperhatikan ketika menulis karena menunjukkan struktur dan organisasi suatu tulisan. 

Bayangkan bila sebuah tulisan tidak menggunakan tanda baca, mungkin pembaca akan merasa 

bingung dan kesulitan dalam memahami tulisan sehingga bisa terjadi kesalahpahaman. 

Manfaat penggunaan tanda baca pada sebuah tulisan dapat membantu pembaca untuk 

memahami makna atau isi suatu tulisan sehingga dipandang sebagai hal yang penting. 

Kesalahan penggunaan tanda baca disebabkan karena peserta didik maupun pendidik 

kurang memperhatikan penggunaan ejaan yang tepat, termasuk penggunaan tanda baca ketika 

menulis. Cenderung pendidik dan peserta didik menganggap mudah atau tidak menghiraukan 

kesalahan-kesalahan seperti itu sehingga lama kelamaan menjadi kebiasaan dan kesalahannya 

pun diannggap hal yang biasa. Mengingat pentingnya sebuah tanda baca dalam suatu bahasa 

tulis maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti masalah di atas dengan mengangkat sebuah 

judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Tanda Baca dalam Karangan pada Pemebelajaran 

Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas V SD Inpres Nipa-Nipa”. Analisis terhadap tulisan 

dilakukan agar dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 

menggunakan tanda baca ketika menulis. Sekiranya pendidik dapat lebih memperhatikan dan 

menekankan serta selalu mengingatkan kepada peserta didik untuk memperhatikan hal tersebut 

ketika menulis.
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat dekriptif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru kelas V dan hasil tulisan 

karangan peserta didik kelas V SD Inpres Nipa-Nipa yang berjumlah 22 karangan. Metode 

yang digunakan adalah metode wawancara dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data 

berupa pedoman wawancara dan format dokumentasi. Teknik pengelolaan dan analisis data 

dilakukan melalui tiga tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Pengujian keabsahan data dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dan diskusi dengan 

teman sejawat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukanikesalahan-kesalahan itanda ibaca ipada ikarangan ipeserta 

ididk ikelas iV iB iSD iInpres iNipa-Nipa, iserta imemberi ikesimpulan isesuai idengan iteori-

teori iyang imenjadi iacuan ipeneliti, ididapatkan ihasil ipenelitian iyang iberbeda-beda ipada 

isetiap ipeserta ididik. iAdapun ihasil ipenelitian iyang iberjudul iAnalisis iKesalahan 

iPenggunaan iTanda iBaca idalam iKarangan ipada iPembelajaran iBahasa iIndonesia ikelas 

iV iSD iInpres iNipa-Nipa iKec. iManggala iKota iMakassar, idapat idideskripsikan isebagai 

iberikut: 

MAA i(Siswa i01) iPada ihari idi ihari isabtu isaya ipergi ije isekolah ijam i07.00, 

isampai idi isekolah isaya idan iteman isenam idi ilingkungan isekolah, isetelah isenam ikita 

ilanjut idengan imembersihkan ilingkungan isekolah idan imembersihkan ikelas, imenanam 

ibunga ibersama iguru idan iteman-teman, isetelah iitu ikita ilanjut ibelajar idiruang ikelas i5.B, 

ikita ipulang ipada ijam i11.00. 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iyang idi itulis ioleh iMAA i(Siswa i01) 

imenunjukkan ibahwa ipenggunaan itanda ibaca iyang idi itulis iterdapat ikesalahan iyang 

iseharusnya imenggunakan itanda ititik itapi imenggunakan itanda ikoma. 

NMJJ i(Siswa i02) iLingkungan isekolahku ibersh idan isehat. iSaya ibiasa imenyapu 

iluar ikelas, idan isaya idengan iteman-teman ibiasa ibersih-bersih ididalam ikelasku. iguru 

isaya isangat ibaik, ipandai, idan ijuga ikami ibiasa idikasih ikasih isayang. iteman-teman isaya 

ibiasa ibaik idan ijuga imenganggap ikami iadalah isahabatnya iuntuk iselamanya. iteman-

teman isaya ibiasa imengajak isaya ilathan imenari, isenam, idan ilainnya. isaya ibiasa ibangga, 

igembira, idan isenang imempuntai iteman isepertinya. iteman-teman isaya isuka ibermain-

main idengan isaya. i 

Analisis iterhadap ikarangan iyang iditulis iNMJJ i(Siswa i02) imenunjukkan idalam 

ipenulisan isudah icukup, inamun itidak imenggunakan ihuruf ikapital isetelah itanda ititik. i 

LAP i(Siswa i03) iPada ihari isabtu. iSaya ipergi ikesekolah isaat isaya isudah isampe 

isaya imenaro itas isaya idi ikelas i(tempat iduduk). iPada ibunyi ilonceng isaya idan iteman-

teman ipergi ike ilapangan iuntuk isenam ibersama-sama isesudah isenam, ikita 

imendengarkan ipenjelasan iibu ikepala isekolah i(kepsek) iibu ikepala isekolah imenyuruh 

ikita iuntuk imembersihkan ilingkungan isekolah iseperti imenyima itanaman i(bunga-bunga), 

imemberdihsn ikelas, imemberishkan ibagian ibelakang ikelas, imembersihkan ibagian iluar 

ikelas, idan imembersihkan ilapangan. iSetelah iitu ikita imasuk ike ikelas iuntuk iberistirahat. 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iLAP i(Siswa i03) imenunjukkan ibeberapa 

ikesalahan iyang iterdapat ipada ikarangan itersebut iyaitu iseharusnya ikalimat idiberi itanda 

ititik inamun idiberi ioleh iAnisa iserta itidak imemberi itanda ikoma ipada ipertengahan 

ikalimat.

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/harmoni


https://journal.unismuh.ac.id/index.php/harmoni Jurnal Harmoni 18 

 
  

 

Volume 15 (1) April 2025, page 14-25 

P-ISSN: 2087-9865 | E-ISSN: 3026-5002 

 

SYI i(Siswa i04) iSetiap iSaya imasuk ipagi isaya isenam, isesudah isenam isaya 

imenyiram ibungan idi idepan ikelas iagar ibunga itdk ilayu, idan isaya ilanjut imenyapu 

ihalaman isekolah, imemungut isampah idi ibelakang ikelas iagar itdk ibanyak isampah, idan 

ilanjut imembersihkan ikelas, imenyapu, imengepel, imenghapus ipapan itulis, isesudah iitu 

isaya ibelajar ibhs idaerah, itema, 

Hasil ianalisis iterhadap iterhadap ikarangan iSYI i(Siswa i04) imenunjukkan ibahwa 

isusah imemahami itentang itanda ibaca inamu iterdapat ikata iyang idisingkat idan ipada iakhir 

ikalimat itidak idiberi itanda ititik. 

(Siswa i05) iSaya isetiap ihari isenin. iSaya imenyiram itanaman idi isekolah... 

Saya isetiap imasuk ijam i7 isaya isering imembawa ibunga ike isekolah... 

Saya isering imembersihkan itumbuhan idi isekolah... 

Saya isering ihari isabtu isaya imenanam ibunga idi isekolah... 

Saya isering imencabut irumput iyang isudah imati idibelakang ikelas... 

Saya isering imembersihkan itanaman idi isekolah... 

Saya isuka imerawat itanaman idis iekolah... 

Saya isering imembersihkan ilingkungan isekolah... 

Saya isering imemberishkan ilapangan isekolah 

Saya isering imencabut ibunga iyang isudah ikering iatau imati idi isekolah. 

Setelah idilakukan ianalisis iterhadap ikarangan iyang iditulis i(Siswa i05), idalam 

ipembuatan ikarangannya ibelum ibisa imemahami iaturan ipenulisan ikarangan. iKarena 

ikarangannya iterlaluh ijauh ijaraknya idan itidak imenggunakan itanda ibaca. 

WA i(Siswa i06) iSetiap ihari isbtu isaya idan iteman-teman imembersihkan 

ilingkungan isekolah. iLalu isaya idan iteman-teman imenyiram ibunga, imenyabut ibunga 

iyang ikering, iada ijuga iyang imembersihkan idi ibelakang ikelas iteman-teman isaya 

imemyabut irumput-rumput idibelakan ikelas iagar ibersih. ialu iada ijuga iyang 

imembersihkan ididalam ikelas isupaya ikelas ikita ibersih idan iterlihat irapih 

Hasil ianalisis ikarangan iyang idibuat iWA i(Siswa i06) iini imenunjukkan imasih iada 

ibeberapa ipenempatan itanda ibaca iyang itidak itepat iseperti itanda ititik ipada ipertengahan 

ikalimat idan itidak iada itanda ititik idiakhir ikalimat. 

RTN i(Siswa i07) iSaya isetiap ihari isabtu isaya imembersihkan isekolah idan 

imenyapuh imecabut irumput 

Setiap ipagi isaya ikesekolah 

Masuk ijam i7 isaya ibelajar isaya 

Mengikuti ipembelajaran iyang idiberikan igurun 

Saya imengajarkan itugas isaya 

Istirahat ijam i3.30 ilalu isaja imasuk i 

Lagi ikekelas idan ibaca ilalu ipulang 

Lalu itemanku isiapkan i 

Lalu ipulang ikerumah 

Setelah idilakukan ianalisis iterhadap ikarangan iyang iditulis iRTN i(Siswa i07), 

idalam ipembuatan ikarangannya ikurang ibagus, ikarena ikarangannya iterlaluh ijauh ijarak 

itulisannya iserta itidak iterdapat itanda ibaca ipada ikarangannya. 

SR i(Siswa i08) isetiap ihari isabtu isaya iBerolahraga isetelah isaya iBerolahraga isaya 

idan iteman-teman isaya ipergi ikerja iBakti idilingkungan isekolah ilalu isaya ipergi ikekelas 

isaya imenyapu idan imengepel ilalu isaya ikeluar iuntuk imenyiram itanaman idi iluar isaya 

ipergi ilatihan idi ilapangan isudah ilatihan imenari isaya ipergi imemungut isampah ilalu isaya 

imasuk ikelas iuntuk iBelajar imulok idan itematik
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hasil ianalisis iterhadap ikarangan iini imenunjukkan ibahwa iSR i(Siswa i08) ibelum 

imampu imemperhatikan itanda ibaca, iterdapat ibanyak ipenggunaan ihuruf ikapital ipada 

iperetengahan ikalimat idan itidak imemberi itanda ititik ipada iakhir ikalimat. 

FRL i(Siswa i09) iSetiap ipagi isaya ipergi ikesekolah i... isaya imasuk ijam, i1.30 isaya 

ibelajar. iSaya imegikuti ipelajaran iyang idiberikan iibu iguru, isaya imengerjakan itugas. 

iSaya iistirahat ijam i... i3.30 ilalu isaya imasuk ijam i... i4,5 ilalu isaya ibelajar ilagi iyang 

idiberikan iibu iguru ilalu isaya ipulang ijam i... i5,00 ilalu itemanku isiapkan ilalu isaya 

imengikuti iapa iperkataan iteman! 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iini imenunjukkan ibahwa iFRL i(Siswa i09) ibelum 

imemahami iaturan ipenulisan ikarangan. iMemberi itanda ielipsis ipada ipertengahan ikalimat 

iyang iseharusnya itidak imenggunakan ielipsis iserta itanda iseru iyang iterdapat ipada iakhir 

ikalimat ipernyataan. 

MBI i(Siswa i10) ipada ihari iselasa isaya ike isekolah ipada ipagi ihari, isaya imelihat 

ibanyak ipertumbuhan, itong isampah, ipencuci itangan idan idisekolah iSd iinpres inipa-nipa 

isangat ibersih idan iindah. iKalau ihari isaBtu ikita iakan isaBtu ibersih ikita iharus 

imembersihkan isatu isekolah, iada iyang ikerja idalam ikelas, idiluar ikelas, idan idibelakang 

ikelas. iBagian ikelas iyang imembersihkan iperempuan idan idibelakang ikelas i6 iB, ikalau 

idiluar ikelas i5 iB idan i4 iB. 

Analisis iterhadap ikarangan iyang iditulis iMBI i(Siswa i10) imenunjukkan idalam 

ipenulisan isudah ibaik. iNamun iterdapat ihuruf ikapital ipada ipertengahan ikata. 

INI i(Siswa i11) iSetiap ihari isenin ipagi isaya iupacara ibendera, isaya iharus icepat-

cepat ike isekolah iuntuk iupacara., isetelah iupacara isaya ipiket ikarena ihari isenin ipiket 

isaya, isaya imengambil isapu, idan isaya imenyiram ibunga ilalu imembersihkan iwastafel, 

ilalu isaya imasuk iuntuk imembaca ibuku. iJika iibu iguru isudah imasuk isaya iakan iduduk 

idan imengamati ipembicaraan iibu iguru isaya, idan isaya ipun ibelajar, ikalau itiba ibunyi 

ibell isemua iteman isaya ipergi ike ikantin isaya ipun ilanjut imembersihkan ikelas, iagar irapi 

idan ibersih. 

Hasil ianalisis iINI i(Siswa i11) iterdapat isedikit ikesalahan ipemberian itanda ibaca 

idalam ikarangan itersebut. iDalam ikarangan itersebut imasih iterdapat idipertengahan 

ikalimat iyang iterdapat idua itanda ibaca. 

ARRA i(Siswa i12) iSaya ipergi isekolah isaya imelihat ibunga-bunganya iterlihat 

icantik isaya ibelajar isetiap ihari ikarna iibu iguru isaya imengajar isetiap ihari idan isaya ijuga 

ibermain ikeoada iteman-teman isaya iAku isuka ibelajar isetiap ihari iAku imenulis ihari iini 

ikarna ikak-kak imengajaran itugas iini idan iAku ijuga isuka ipelajaran iini idan ikakak iini 

ibaik iaku ijuga isuka iibu igru idan ikaka idanaku isuka iibu iguruku. 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iARRA i(Siswa i12) ibelum ipaham itentang 

ipenggunaan itanda ibaca idan itidak iterdapat itanda ibaca idalam ikarangan itersebut. 

LR i(Siswa i13) iAku iPergi iSkolah idisekolah iku iBayak iBuga iDan ipohon idan 

iperpustakaan 

di ikelas iku iBayak iBuku iDan iFoto iaku isenang iBelajar iBersama iteman iku i 

ibu iguru iaku iitu ibaik idan ipakaian iya irapi 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iLR i(Siswa i13) ibelum ipaham itentang 

ipenggunaan itanda ibaca idan itidak iterdapat itanda ibaca idalam ikarangan itersebut. 

MAS i(Siswa i14) iPAgi ipAgi isAyA ipergi isekolAh idAn isAyA idAtAng idi 

isekolAh iBelAjAr imenjAgA ilingkungAn isekolAh idAn isAyA imengerjAkAn ipiket ikelAs 

idan isAyA idi isuruh imeyirAm iBungA idAn isAyA imenyApu isupAyA ibersi idan irApi 

idan ilingkungAn ihArus ibersi idAn irApi idAn ikalo iAdA isAmpAh ibiAr iterliAt irApi
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dan ilingkungAn ibersi idan itersusun iBuku iBuku idisimpAn idengAn irApi idan 

itersusun ibAgus idiliat idan isAyA imendengAr idAn imenghormAti iorAng iyAng ilebih ituA 

idAri ipAdA ikitA idAn itidAk iboleh imenghinA ikArnA iki isesAmA imAnusiA itetAp 

ibersAtu idan ipersAtuAn iindonesiA iharus itetAp ibersAtu 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iMAS i(Siswa i14) ibelum imemahami itentang 

itanda ibaca. iAda ibeberapa iditengah ikalimat itidak imenggunakan itanda ikoma idan ipada 

iakahir ikalimat itidak imenggunakan itanda ititik. iDan imasih ibanyak ihuruf ikapital iyang 

iditulis ipada ikata. 

MHR i(Siswa i15) isaya isetiap ihari iberangkat isekolah ijam i7 ipagi! 

pada ihari isabtu isaya imembersihkan ilingkungan isekolah isaya. 

dan isaya imemotong irumput iyang iada idi isekolah isaya. 

saya imenyiram ibunga iserta itanaman ilainnya. 

saya imemotong ibatang” iyang isudah ilayu idan- 

mengganti itanah ibunga idengan itanah iyang isubur. 

saya ipergi ike isekitar ihalaman isekolah isetiap ibunga iatau itumbuhan- 

saya irapihkan idan isaya ibekerja ibakti imenyapu ilingkungan- 

dan imenanam itumbuhan iyang iterlihat ibagus iatau icantik, 

dan isaya imenyiramnya idan iakhirnya ibunganya isubur 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iMHR i(Siswa i15) ibelum imemahami itentang 

itanda ibaca, idiakhir ikalimat itidak imenggunakan itanda ititik idan ikarangannya iterlaluh 

ijauh ijarak itulisannya. 

MF i(Siswa i16) iPagi ihari iaku ipirgi isekolah idan imebantu iorang i 

meyapuh idan iaku ipotong irunput idan ibelajar 

dan ikau imemgankat ikayu idisikola i 

dan iaku irajin ipigi isekolah idan iaku i 

selalu imainbolah idi isekolah idan ibawa ibekal 

dan iselalu imembantu iorang 

disekolah idan iaku iselalu ibelajar irajing 

kerja idi isekolah idan iaku irajing ibelajar i 

aku ijuga iselalu irajin imembersihkan isekolah i 

dan iaku ikesekola iuntuk irajin ibelajar 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iMF i(Siswa i16) imenunjukkan ibanyak ikesalahan 

ikarena itidak imenggunakan itanda ibaca idalam ikarangannya. 

MN i(Siswa i17) iSaya ipergi ike isekolah, idan imelihan ibunga-bunga idan isaya 

imasuk ike ikelas iuntuk ibelajar ibersungguh-sungguh idan ibermain ibersama iteman-teman 

isaya idan. ibermain ikejar-kejaran ibersama iteman-teman idan isaya imendengar ibel ipulang 

Hasil ianalis idalam ikarangan iMN i(Siswa i17) isudah imasih ibanyak ibelum 

imemahami ipenggunaan itanda ibaca ititik idan ikoma. iMasih iada idi ipertengahan ikalimat 

imenggunakan itanda ititik idan idi iakhir ikalimat itidak imenggunakan itanda ititik. 

MFF i(Siswa i18) iSaya ipergi ikesekolah iAku imembersikan ilingkungan isekolah, 

isama iteman itangan ikotor imembersi isikan ihalamn isekolah, ihari isabtu ipergi ikesekolah 

ibersih ibersih ilapangan isekolah iku iyang ibagus iaku idi isuruh ikaka icantik idisekola 

isekolah iAku iyang ibagus ibanyak ibunga-bunganya iyang icantik ilapangan ibersih ibagus 

isekolah iSD iimmpres inipa-nipa iaku irajin ibersih ibersih idan ikelas isemua ibersih irapih 

idan itatah ibagus idi ilihat iaku irajin ikesekolah isekolahku ibersih icantik, ibagus
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Hasil ianalisis ikarangan iMFF i(Siswa i18) imempunyai ibanyak ikesalahan, iada 

ibeberapa ikata iyang iberulah itidak imenggunakan itanda ihubung idan idi iakhir ikalimat 

itidak imenggunakan itanda ititik. 

AS i(Siswa i19) iSaya ipergi isekolah ijam i7 ipagi iaku imembawa itas idan iaku 

ipeergi ipada itanggal i7 imaret idan iaku imendapatkan iilmu idari iguru iaku iharus 

imenhormati iguru ipada ihari iselasa iaku ipergi idan iaku imemaki ibaju iputih imerah idan 

iaku isangat igembira ikarena iaku ibelajar idan imembaca 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iAS i(Siswa i19) imenunjukkan ibanyak ikesalahan 

ikarena itidak imenggunakan itanda ibaca idalam ikarangannya. 

Z i(Siswa i20) iSetiap ihari isabtu isaya imembersihkan isekolah 

dan isaya ibersama iteman-teman imembatu 

ibu iguru idan ijam i07 isaya isenam ibersama iteman-teman 

dan isaya idi ipilih imenjadi ipemimpin isenam 

bersama iteman-teman idan imemberikan 

contoh ikepada iteman-teman isemua 

waktu iselesai isenam isaya isangat i 

senang ibisa imenjadi ipemimpin isenam i 

setiap ihari isabtu isaya 

pulang ijam i11 

saya ipulang ibersama iteman-teman. 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iZ i(Siswa i20) ibelum imemahami itentang itanda 

ibaca idan ijarak idalam ikarangannya iterlalu ijauh. 

SA i(Siswa i21) iSetiap ihari isenin, idipagi ihari isaya iBerangkat isekolah iuntuk 

ibelajar idan imengikuti iupacara ibendera. iSetelah imengikuti iupacara, isaya idan iteman-

teman ipergi ikelapangan iuntuk isenam iatau iberolahraga. iKetika isudah iberolahraga ikami 

ipergi ike ikelas idan imelanjutkan ipelajara idan imendengarkan ipenjelasan iibu iguru 

idikelas. iSetelah ibelajar isaya idan iteman isaya ipergi ike ikantin ikarena isudah ijam 

iistrirahat. iSesudah ibelanja idikanti isaya idan iteman isaya imembaca ibuku idi ipojok ibaca. 

Hasil ianalisis iterhadap ikarangan iSA i(Siswa i21) imenunjukkan ibahwa ihanya 

isudah icukup ibagus iwalaupun iada isedikit ikata iyang ihurufnya ikurang. 

LOMI i(Siswa i22) iPagi ihari isaya ipergi ikesekolah isaya imelihat ibunga ilingkungan 

isekolah isaya iindah isaya imasuk ikekelas isaya ikelas isaya iindah idan ibersih 

Saya ipergi ikekanti isaya imelihat ikanti isaya ikanti isekolah iyang iindah 

Saya ipergi ikeperpustakaan isaya imelihat iperpustakaan isaya iindah 

Saya ipergi ikehalaman isekolah isaya imelihat ihalaman isekolah isaya iindah 

Saya ipergi ikelapangan isekolah isaya iindah idan ibersih 

Saya imelihat isekolah isaya iindah idan ibersih 

Saya imeyiram ibunga isupaya iindah 

Saya imenyapu isupaya iindah 

Saya imenyapu idikelas isaya isupaya iindah 

Hasil ikarangan iLOMI i(Siswa i22) imenunjukkan ibanyak ikesalahan idimana 

ikesalahannya iyaitu ijarak iyang iterlalu ijauh idan itidak imenggunakan itanda ibaca idalam 

ikarangannya. 

Pembahasan  

Berdasarkan ilangkah-langkah ianalisis idata iyang itelah idilakukan iterhadap ihasil 

ipenelitian, imaka itelah idiperoleh igambaran isecara ijelas imengenai
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permasalahan idalam ipenelitian iini. iPada ipembahasan iini iakan idiuraikan 

ikembali itentang ihasil ipenelitian iserta iperbandingannya idengan ikajian iteori iyang 

ipeneliti iambil idalam ipenelitian iini. 

Dari ihasil ipengumpulan idata iyang idilakukan ipeneliti, iterdapat ikarangan ipeserta 

ididik iyang iberjumlah i22 ikarangan. iKarangan iyang iditulis ipeserta ididik imemiliki isatu 

itema iyang isama, idimana ikarangan itersebut imenceritakan itentang ilingkungan isekolah. 

iKarangan iyang iditulis ipeserta ididik imemiliki ihuruf, ikata, ikalimat, imaupun itanda ibaca 

iyang iberbeda-beda. 

Dari ikarangan-karangan ipeserta ididik iyang itelah idianalisis itentang ipenggunaan 

itanda ibaca iyang iterdapat ipada ikarangan itersebut, idapat idisimpulkan isecara iumum 

ibagaimana itingkat ikemampuan ipeserta ididik idalam ipenggunaannya. iMelalui iteori-teori 

iyang itelah imembahas itentang ipenggunaan itanda ibaca, ipeneliti imembahas ilebih irinci 

ihasil ianalisis iterhadap ihasil ipenelitian iyang ididapat. iPembahasan ihasil ipenelitian 

itersebut, ipeneliti ideksripsikan isecara irinci isebagai iberikut: 

Penggunaan itanda ibaca iatau ipungtuasi imemegang iperanan iyang ipenting idi 

idalam imencapai iefektifitas ipenulisan. iPemakaian idan ipenempatan itanda ibaca isecara 

ibaik idan itepat imenginditifikasikan ipenguasaan ibahasa iyang ibaik. iTanda ibaca 

imerupakan itanda iyang idipakai idalam isistem iejaan i(seperti ititik, ikoma, ititik idua, idan 

isebagainya). iTanda ibaca idapat imembantu ipembaca iuntuk imemahami imakna itulisan 

idengan itepat. iBayangkan ijika itulisan itanpa itanda ibaca. iPasti itulisan itersebut 

imembingungkan ipembaca. 

Hasil ipenelitian iini ipernah iditeliti ioleh iSilviana iAnugrah iAbdullah i(2021) idari 

iFakultas iTarbiyah idan iKeguruan iUIN iAlauddin iMakassar idengan ijudul ipenelitian 

iAnalisis iKesalahan iPenggunaan iTanda iBaca idalam iKarangan iPeserta iDidik iKelas iV 

iMIN i2 iTakalar. iHasil ianalis imenggambarkan ibahwa imasing-masing itulisan ipeserta 

ididik imempunyai ikesalahan, iada iyang iberbeda idan iada isama iantara isatu idengan iyang 

ilainnya. iApabila idilihat idari itulisan ipeserta ididik, itidak iada iyang imenulis isecara 

isempurna iatau itidak iada ikesalahan idalam imenggunakan itanda ibaca, iada iyang isalah 

idalam imenggunakan itanda ibaca idan iada iyang imenghilangkan itanda ibaca iitu isendiri. 

iAdapun ikesalahan idalam imenggunakan itanda ibaca ikarena ipeserta ididik isering ilupa 

idan iterburu-buru iketika imenulis isehingga imasih iterjadi ikesalahan, ibahkan isering. 

Setelah ipenulis imelakukan ianalisis iterhadap ikarangan ipeserta ididik ikelas iV iSD 

iInpres iNipa-Nipa iKota iMakassar, imasih iterdapat ibeberapa ikesalahan iyang iterjadi 

idalam ipenggunaan itanda ibaca. iAdapun ikesalahan-kesalahan iyang iditemukan itersebut 

isebagai iberikut: 

Dari ihasil ianalisis idata iterhadap ikaragan iyang iditulis ipeserta ididik, iadapun 

ikesalahan ipenggunaan itanda ibaca ititik i(.) imerupakan ikesalahan ipenggunaan itanda 

ibaca iyang ipaling ibanyak isalah idalam ipenggunaannya. iSecara ikeseluruhan idari i22 

ikarangan iyang idianalisis, isemuanya iterjadi ikesalahan ipenggunaan itanda ititik imeskipun 

ijumlah ikeselahannya iberbeda-beda ipada isetiap ikarangan. iSecara iumum ikesalahan 

ipenggunaan itanda ibaca ititik itersebut iterjadi ipada ipemebrian itanda ititk idi iakhir 

ikalimat, inamun iada ibeberapa isiswa iyang isudah imenggunakan itanda ititik itengah 

isebuah ikalimat. 

Kesalahan ipenggunaan itanda ibaca iini idimungkinkan ioleh ikurangnya 

ipemahaman isiswa itentang iaturan ipenggunaan itanda ibaca ititik. iHarusnya ipeserta
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didik itelah imemahami ibahwa ipada isetiap iakhir ikalimat iharus idiberi itanda ititik. 

iBahwa isalah isatu iatauran ipenggunaan itanda ititik i(.) iialah idipakai ipada iakhir ikalimat 

iyang ibukan imerupakan ipertanyaan iatau iseruan idan itanda ititik idipakai iuntuk 

imemisahkan iangka ijam, imenit idan idetik iyang imenunjukkan iwaktu iatau ijangka 

iwaktu. 

Dari ianalisis idata iyang idilakukan iterhadap ikarangan ipeserta ididik, imasih 

ibanyak iterjadi ikesalahan idalam ipenggunan itanda ibaca ikoma. iMeskipun itidek ilebih 

ibanyak idari ikesalahan ipenggunaan itanda ibaca ititik, ikesalahan ipenggunaan itanda ibaca 

ikoma idalam isetiap ikarangan isiswa ikelas iV iB itersebut ijuga itergolong itinggi. 

iBeberapa ikarangan ipeserta ididik imasih iada iyang imeletakkan itanda ibaca ikoma 

idipenggalan ikalimat iyang iseharusnya itidak idiberikan itanda ikoma. 

Dimama iseharusnya ipenggunaan itanda ibaca ikoma idipakai idiantara iunsur-unsur 

idalam isuatu ipemerincian iatau ipembilang iserta itanda ibaca ikoma idipakai iseblum ikata 

ipenghubung, iseperti itetapi, imalainkan, idan isedangkan. iNamun ipeserta ididik imemberi 

itanda ibaca ititik iyang iseharusnya imenggunakan itanda ikoma. 

Penggunaan itanda ielipsis ipada ikarangan ipeserta ididik isuatu itulisan idiletakaan 

ipada ipertengahan ikalimat. iNamun isetelah idilakukan ianalisis iterhadap ikarangan ipeserta 

ididik iada ibeberapa isiswa iyang isalah idalam imelakukan ipenempatan itanda ibaca 

ielipsis, iyang iseharusnya itanda ibaca ielipsis idipakai iuntuk imenunjukkaan ibahwa idalam 

isuatu ikalimat iatau ikutipan iada ibagian iyang idihilangkan idan itanda ielipsis ijuga 

idipakai iuntuk imenulis iujaran iyang itidak iselesai idalam idialog. iNamun isetelah 

idilakukan ianalisis iterhadap ikarangan ipeserta ididik imenggunakan itanda ibaca ielipsis 

ipada iakhir ikalimat iyang ibukan ikalimat iatau ikutipan idan ibukan iujaran iyang itidak 

iselesai idalam idialog. 

Tanda ibaca ihubung i(-) imerupakan itanda ibaca iyang ibiasa idigunakan iuntuk 

imenyambungkan iunsur-unsur ikata iulang. iHasil ianalisis iterhadap ikarangan iyang iditulis 

ipeserta ididik ikelas iV iB imenunjukkan ibahwa iada i4 ipeserta ididik idi idalam 

ikarangannya iterdapat itanda ihubung. iTanda ihubung iyang idigunakan ipeserta ididik 

idalam ikarangannya iadalah itanda ihubung iyang imenyambungkan iunsur-unsur ikata 

iulang. iPenggunaan iunsur-unsur ikata iulang itersebut itelah idigunakan ipeserta ididik 

isecara itepat. iUntuk imenandai ibagian ikata iyang iterpenggal ioleh ipergantian ibaris idan 

itanda ihubung idipakai iuntuk imenyambung iunsur ikata iulang. 

Jenis-jenis ikesalahan ipenggunaan itanda ibaca iyang idigunakan ioleh ipeserta ididik 

iadalah i itanda ititik i(.), itanda ikoma i(,), itanda ielipsis i(...), idan itanda ihubung i(-). 

iSedangkan ikesalahan ipenggunaan itanda ibaca iyang itidak idigunakan ipeserta ididik 

iadalah itanda ititik ikoma i(;), itanda ititik idua i(:), itanda ipisah i(__), itanda itanya i(?), itanda 

iseru i(!), itanda ipetik i(“...”), itanda ipetik itunggal i(‘...’), itanda ikurung i((...)), itanda 

ikurung isiku i([...]), itanda ikurung isiku i([...}), itanda igaris imiring i(/), idan itanda 

ipenyingkat iatau iapostrof i(‘). 

 KESIMPULAN 

IKesalahan ipenggunaan itanda ibaca idalam ikarangan ipeserta ididik ikelas iV iSD 

iInpres iNipa-Nipa, iada iyang isama idan iada iyang iberbeda ianatara isatu idengan iyang 

ilainnya. iitulisan ipeserta ididik, iada i4 ikesalahan ipenggunaan itanda ibaca iyang 

idilakuakan ioleh ipeserta ididik idalam imenulis ikarangan, iyaitu itanda ititik, itanda ikoma, 

itanda ilepisis, idan itanda ihubung. Kesalahan ipenggunaan itanda ititik
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sering iterjadi ikarena ipeserta ididik itidak imemberi itanda ititik ipada iakhir ikalimat 

iyang ibukan ipertanyaan iatau iseruan. iKesalahan ipenggunaan itanda ikoma iadalah ihal 

iyang ipaling isering idilakukan ioleh ipeserta ididik. iHal iyang imenjadi ipenyebab 

ikesalahan ipenggunaan itanda ikoma iyaitu ikarena ipeserta ididik imenghilangkan iatau 

itidak imenggunakan itanda ikoma idi iantara iunsur-unsur idalam isuatu ipemerincian. 
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